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Lampiran 1 Surat Penelitian Dari Kampus 
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Lampiran 2 Surat Balasan Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3 Materi Pelajaran IPAS Siklus Hidup Hewan dan 

Tumbuhan 

 Siklus hidup merupakan sebuah rangkaian kejadian berulang secara tetap 

dan teratur yang menunjukkan suatu perkembangan individu makhluk hidup sejak 

dilahirkan sampai akhir pertumbuhan yang dalam proses pertumbuhan tersebut 

makhluk hidup (hewan dan tumbuhan) mengalami peningkatan ukuran pada semua 

atau sejumlah bagian pada tubuhnya. Setiap  mahkhluk hidup pasti mengalami 

siklus hidup. 

1. Siklus Hidup Hewan 

Hewan mengalami perkembangan dari hewan muda menjadi hewan dewasa. 

Hewan mengalami perkembangan yang berbeda-beda. Ada yang mengalami 

metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna, dan tidak mengalami 

metamorfosis. 

• Hewan Bermetamorfosis 

Hewan dikatakan mengalami metamorfosis jika bentuk hewan muda 

mengalami proses perubahan bentuk berbeda dengan hewan dewasanya. 

Metamorfosis dibedakan menjadi dua, yaitu metamorfosis sempurna dan 

metamorfosis tidak sempurna.  

a. Metamorfosis sempurna 

Hewan yang mengalami metamorfosis sempurna mengalami perubahan 

bentuk dan fungsi bagian tubuh sejak telur menetas menjadi larva hingga menjadi 

individu dewasa. Akibat perubahan tersebut hewan muda (larva) sangat berbeda 

dengan hewan dewasa. Ciri khas metamorfosis sempurna adalah terdapat tahap 

pupa (kepompong) pada serangga. Contoh hewan yang mengalami metamorfosis 

sempurna, yaitu kupu-kupu, nyamuk, lalat dan lebah. 



51 
 

 
 

                                    

Gambar 2.1 Metamorfosis pada kupu-kupu 

Tahapan Siklus Hidup Kupu-kupu: 

• Telur ( Kupu-kupu betina bertelur di daun yang disebut tumbuhan inang). 

• Ulat ( agar ulat tetap menempel di permukaan daun, ulat memutar benang 

sutra ketika bergerak). 

• Pupa atau kepompong ( Pupa akan mengeras dalam satu jam setelah terkena 

udara. Kepompong ini tidak bergerak dan menggantung di ranting 

tumbuhan atau daun untuk sementara waktu). 

• Kupu-kupu ( Kupu-kupu dewasa muncul dari kepompong dengan sayap 

lembut terlipat di sekeliling tubuhnya). 
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Gambar 2.2 Metamorfosis pada katak 

Siklus hidup pada katak sebgai berikut: 

• Ulat, proses dimulai ketika katak bertelur. Telur-telur ini diletakkan di 

air atau tempat lembab lainnya, tergantung pada spesiesnya. 

• Berudu, adalah tahap larva dari katak. Mereka memiliki bentuk tubuh 

yang berbentuk seperti ikan dengan ekor panjang dan insang untuk 

bernapas di dalam air. 

• Tumbuh kaki belakang, pada tahap awal berudu kaki belakang mulai 

muncul sebagai tonjolan kecil. Kaki belakang akan tumbuh lebih besar 

seiring berjalannya waktu. 

• Tumbuh kaki depan dan perubahan bentuk tubuh, kaki depan mulai 

tumbuh setelah kaki belakang berkembang dengan baik. Proses ini juga 

dibarengi dengan perubahan bentuk tubuh pada katak. 

• Menghilangkan ekor, ketika kaki depan dan belakang sudah 

berkembang sepenuhnya berudu akan melepaskan ekor panjangnya. Ini 

menandai peralihan ke tahap berikutnya dalam metamorfosis. 

• Tahap dewasa, pada akhir proses metamorfosis katak dewasa akan 

mulai kelihatan mulai dari ukuran dan bentuk tubuh yang sesuai untuk 

spesiesnya. Tahap ini mencakup perkembangan organ-organ internal 

seperti sistem reproduksi, sistem pencernaan, dan sistem pernapasan 

yang memungkinkan katak untuk hidup mandiri di darat. 

b. Metamorfosis tidak sempurna 

Hewan yang bermetamorfosis tidak sempurna mengalami perubahan bentuk 

dan fungsi organ tubuh yang tidak terlalu berbeda antara hewan muda dengan 

hewan dewasa. Hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna, tidak 

mengalami fase pupa (kepompong). 
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Gambar 2.3 Metamorfosis pada kecoak 

Tahapan Siklus Hidup Kecoak: 

• Telur, kecoak betina akan menghasilkan ootheca yaitu cangkak telur yang 

berisi sekitar 16-25 telur. Ootheca berwarna coklat dan berukuran panjang 

sekitar 7 mm dan lebar 2 mm.  

• Fase nimfa, telur kecoak akan menetas menjadi nimfa atau kecoak muda. 

Selama tahap nimfa, kecoak akan melewati bagian tahap perkembangan 

yang disebut instar. Kecoak akan bertahan hidup sekitar dua atau tiga bulan 

selama tahap nimfa.  

• Kecoak dewasa, setelah tahap nimfa kecoak akan berkembang menjadi 

kecoak dewasa dan bertahan hidup sekitar 8 hingga 10 bulan. 

Hewan Tidak Bermetamorfosis 

Ada pula kelompok hewan yang tidak mengalami perubahan bentuk, artinya 

bentuk dan fungsi tubuh akan tetap sama dari lahir hingga dewasa. Contohnya, 

ayam, bebek, kura-kura, dan kucing. 
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Gambar 2.4 Hewan Tidak Bermetamorfosis 

Tahapan Siklus Hidup Kucing: 

• Masa kecil (0-6 bulan), kucing lajir kecil, buta dan tuli. Setelah beberapa 

minggu, mereka mulai membuka mata, berjalan-jalan bermain. Pada usia 2 

bulan, mereka mulai makan makanan kucing dan bisa berlari-lari. 

• Masa remaja (6 bulan-1 tahun), kucing mulai tumbuh besar dan lebih 

mandiri. Mereka mulai suka bermain lebih aktif dan kucing betina bisa 

mulai mengalami masa birahi(siap untuk memiliki anak). 

• Masa dewasa (1 tahun ke atas), kucing sudah menjadi dewasa, mereka lebih 

suka tidur, berjalan-jalan atau berburu. Mereka lebih bisa hidup lama, 

sampai usia 12-15 tahun, atau lebih jika dirawat dengan baik.  

 

1. Siklus Hidup Tumbuhan 

        Siklus hidup tumbuhan biasanya dimulai dari biji. Tumbuhan yang berasal dari 

biji mengalami perkembangbiakan generatif. Biji yang ditanam akan berubah 

menjadi kecambah. Kecambah tumbuh menjadi tumbuhan muda. Tumbuhan muda 

tumbuh menjadi tumbuhan dewasa yang akan menghasilkan biji. Contoh tumbuhan 

yang mengalami tahapan dari biji, antara lain apel, rambutan, mangga, jambu, dan 

nangka.  
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Gambar 2.5 Siklus Hidup Tumbuhan Apel 

Siklus hidup tumbuhan apel adalah sebagai berikut: 

1. Biji apel yang ditanam akan tumbuh akar. 

2. Akar akan semakin panjang, lalu muncul tunas. Tahap ini disebut 

kecambah. 

3. Tunas gugur, lalu berganti menjadi daun. 

4. Tumbuhan semakin tinggi dan daun semakin banyak. 

5. Biji apel tumbuh menjadi tumbuhan muda. Dalam tahap ini, tumbuhan 

belum memiliki akar dan batang yang kuat. 

6. Tumbuhan dewasa memiliki batang yang kokoh serta daun yang lebat. 

Tumbuhan dewasa dapat menghasilkan bunga yang siap menjadi buah apel. 

Ada tumbuhan yang berkembang biak tanpa menggunakan biji. Tumbuhan 

tersebut dapat memulai siklus hidup dengan tunas (bambu, tebu, dan pisang), 

geragih (stroberi), umbi batang (kentang), umbi lapis (bawang merah dan bawang 

putih), rimpang (jahe, kunyit, dan lengkuas), dan setek batang (singkong dan 

mawar). Ada juga tumbuhan yang memulai daur hidupnya dengan spora (paku dan 
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lumut). Sementara itu, tumbuhan yang tidak berasal dari biji mengalami 

perkembangan vegetatif. 

Adapun siklus hidup tanaman pisang adalah sebagai berikut: 

• Tunas, tanaman pisang dimulai tumbuh dari tunas. Tunas sering 

disebut sebagai kuncup lateral. Tunas akan tumbuh membentuk 

helai daun dan akar serabut tanaman pisang. 

• Tanaman pisang muda, tanaman pisang mudah akan tumbuh dari 

tunas yang muncul dari tanah. Setelah itu, tanaman pisang akan 

mengembangkan batang. Pada tanaman pisang terdiri dari batang 

semu dan batang asli. Batang sem adalah batang yang berada di 

permukaan tanah sedangkan batang semu berbentuk dari tumpukan 

daun pelepah pisang dan batang asli merupakan batang bawah tanah. 

• Tanaman pisang dewasa, pada tanaman pisang dewasa akan 

menumbuhkan bunga yang berwarna merah kecoklatan. Bunga ini 

terdiri bunga betina di ujung dan bunga jantan di pangkal. Jantung 

pisang yang dikenal dengan bunga jantan. Sementara bunga betina 

akan mengembangkan sisir pisang yang kemudian membentuk 

tandan.  

                         

Gambar 2.6 Tanaman pisang merupakan contoh tumbuhan yang memiliki 

awal siklus hidup berupa tunas. 
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Lampiran 4 Angket Respon Validasi Ahli Media 
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Lampiran 5 Angket Respon Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 6 Angket Respon Guru Wali Kelas III 
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Lampiran 7 Dokumentasi Dengan Guru dan Siswa 

 

 

Foto bersama wali kelas III SD Negeri 060866 Medan 

 

Siswa sedang berdiskusi kelompok 
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Foto peneliti saat siswa diskusi kelompok 

 

Peneliti mengawasi siswa dalam berdiskusi kelompok 
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Siswa mempresintasikan hasil diskusi di depan kelas 

 

 

Peneliti memperkenalkan media pembelajaran pop up book kepada siswa 
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Foto bersama siswa kelas III SD Negeri 060866 Medan 


